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INTISARI 

 

 

Adi, Hendrawan Fitri 531611106001 N, 2020, “Optimalisasi Pembongkaran 

Muatan Crude Oil dengan Menggunakan Trim by The Stern 

(Mendongak)”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Hadi Supriyono, M.M., 

M.Mar, Pembimbing II: Febria Surjaman, M.T, M.Mar.E  

 

Kebutuhan minyak di dunia terus meningkat, meskipun saat ini banyak 

negara yang mendalami potensi energi terbarukan. Salah satu contoh negara 

dengan konsumsi minyak terbesar di Asia Tenggara adalah Indonesia. Untuk 

memenuhi kebutuhan minyak dalam maupun luar negeri salah satu media 

transportasi untuk mengangkut minyak dalam jumlah besar yaitu kapal. 

Kebutuhan yang besar membuat perusahaan pelayaran berlomba-lomba untuk ikut 

andil dalam penyediaan jasa transportasi. Akan tetapi dikarenakan pembuatan 

kapal baru memakan biaya besar membuat banyak perusahaan pelayaran yang 

lebih memilih untuk membeli kapal bekas yang dimana kondisinya tidak 

seutuhnya baik dan kemungkinan menimbulkan masalah ketika dioperasikan. MT. 

Bull Sulawesi merupakan salah satu kapal yang mengalami masalah saat 

pembongkaran, sehingga proses pembongkaran tidak berjalan maksimal. Oleh 

sebab itu para crew kapal mencari cara agar proses pembongkaran muatan agar 

berjalan optimal. Salah satu cara untuk mengoptimalkan proses pembongkaran 

muatan ini yaitu dengan menggunakan trim by the stern (mendongak). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab masih adanya sisa muatan 

dalam tangki setelah proses pembongkaran. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Observasi, wawancara dan 

studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data. Untuk menguji keabsahan 

data, peneliti kemudian melakukan triangulasi metode. Data yang sudah teruji 

keabsahannya dianalisis dengan menggunakan fishbone diagram. 

 Analisis data menghasilkan simpulan bahwa faktor penyebab 

pembongkaran kurang maksimal sehingga masih terdapat sisa muatan setelah 

proses pembongkaran adalah keadaan equipment yang ada di MT. Bull Sulawesi 

sudah banyak mengalami kerusakan seperti kinerja stripping pump yang tidak 

optimal, cargo oil tank tidak kedap, kerusakan pada boiler, yang disebabkan 

kurang adanya maintenance dari kapal maupun dari perusahaan, serta tidak 

adanya SOP dalam proses stripping, sehingga pelaksanaan stripping hanya 

didasarkan pada pengalaman para Officer saja. Upaya yang dilakukan agar 

pembongkaran muatan dengan menggunakan trim by the stern (mendongak) dapat 

berjalan dengan optimal yaitu dengan menerapkan formula stripping yang telah 

dibuat oleh para Officer yang pernah on board di MT. Bull Sulawesi. 

 

Kata kunci: Optimalisasi, pembongkaran, trim by the stern (mendongak), 

stripping 
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ABSTRACT 

 

 

Adi, Hendrawan Fitri, 531611106001 N, 2020, “Optimize discharging of crude 

oil using trim by the stern in MT. Bull Sulawesi” M Diploma IV Program, 

Nautical Study Progam, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: 

Capt. Hadi Supriyono, M.M., M.Mar., Supervisor II: Febria Surjaman, 

M.T, M.Mar.E 

 

The need of oil in the world is increase, although nowadays many 

countries are exploring the potential of renewable energy. Indonesia is one of a 

country in Southeast Asia with the largest oil consumption. Ships is one of 

transportation that is used to carry oil in large quantities to fulfill the domestic 

and foreign oil needs. The great need makes shipping companies are competing to 

take part in providing transportation services. However, because new 

shipbuilding costs a lot of money, many shipping companies prefer to buy use 

ships which are not in good condition and may cause problems when operated. 

MT. Bull Sulawesi is one of the ships that has a problem in discharging and it did 

not run optimally. Therefore, the crew of the ship is looking for ways to process 

the loading unloading. The purpose of this thesis is to determine the factors 

causing the remaining on board in the tank after the discharging process. 

This research uses qualitative method. Observation, interview and 

literature study are used to collect the relevant data. To examine the data validity, 

the writer uses triangulation method.  The tested validity data is analyzed by 

fishbone diagram.  

The data analysis is resulted the conclusion of the factors which is caused 

discharging process are not optimal, so there is still remaining cargo on board 

after the discharging process is the equipment condition  in MT. Bull Sulawesi 

which is suffered a lot of damage as stripping pump didn’t work well, cargo oil 

tank has a leak, boiler has damaged, all of that because of lack of maintenance 

from the ship or from the company and there is no SOP (Standard Operation 

Procedure) in the stripping process. The stripping implementation is only based 

on the experience of the Officers. The effort to make discharging of cargo using 

trim by the stern can run optimally by applying the stripping formula that has 

been made by the Officers who have been on board at MT. Sulawesi Bull. 

 

Keyword: Optimize, discharging, trim by the stern, stripping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini banyak negara yang mendalami potensi energi terbarukan, 

ketergantungan pada minyak di dunia tidak dapat dipungkiri lagi. Bahan 

bakar fosil akan tetap menjadi sumber energi paling penting, karena 

dengan adanya peningkatan permintaan minyak global, dimana konsumsi 

minyak dunia diprediksi mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Sumber energi terbarukan hanya berkontribusi sedikit pada total suplai 

energi primer dunia (energi primer termasuk bahan bakar fosil minyak, 

batubara, dan gas alam, energi nuklir, geothermal, tenaga air, sinar 

matahari dan angin) 

Dikutip dari wikipedia (en.wikipedia.org)1 peningkatan permintaan 

minyak mentah terus meningkat menyebabkan harga minyak naik tinggi, 

tercatat dalam sejarah pada tahun 2000an yaitu pada tahun 2003-2008 

harga minyak mengalami kenaikan signifikan, dari pertengahan 1980an 

hingga September 2003 harga yang disesuaikan inflasi satu barel minyak 

mentah di NYMEX (New York Mercantile Exchange) umumnya dibawa 

US $ 25 / barel. Selama tahun 2003, harga naik diatas $ 30 pada Agustus 

2005 mencapai $ 60, dan memuncak pada $ 147,30 pada Juli 2008. Harga 

minyak mulai stabil pada Agustus 2009 dan umumnya tetap berada dalam 

                                                
1 “Krisis energi dan minyak “diakses, diakses dari https://id.wikipedia.org/wiki/Krisis_energi, pada tanggal 

18 Maret 2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Krisis_energi
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kisaran perdagangan yang luas antara $ 70 dan $ 120 hingga November 

2014. Kenaikan harga minyak ini disebabkan level konsumsi minyak 

mentah yang meningkat di negara-negara di dunia. 

Dikutip data dari (Indonesia-investment.com)2 sejak tahun 1990an 

produksi minyak mentah di Indonesia telah mengalami penurunan yang 

berkelanjutan karena kurangnya eksplorasi dan investasi di sektor ini. Di 

beberapa tahun terakhir sektor minyak dan gas di Indonesia cukup 

berpengaruh terhadap pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto). 

Target-target produksi minyak pemerintah setiap awal tahun tidak 

tercapai untuk beberapa tahun berturut-turut karena kebanyakan produksi 

minyak berasal dari ladang-ladang minyak yang sudah menua. Saat ini, 

Indonesia memiliki kapasitas penyulingan minyak yang sama dengan satu 

dekade lalu, mengindikasikan bahwa ada keterbatasan perkembangan 

dalam hal produksi minyak sehingga menyebabkan impor minyak guna 

pemenuhan kebutuhan minyak domestik. 

Dalam memenuhi kebutuhan minyak dalam maupun luar negeri, 

salah satu media transportasi untuk mengangkut minyak dalam jumlah 

besar yaitu kapal. Kapal dibedakan menjadi berbagai macam jenis sesuai 

dengan muatan yang akan diangkut oleh kapal tersebut dan salah satunya 

yaitu kapal tanker. Kapal tanker merupakan salah satu jenis dari kapal 

pelayaran niaga dalam kategori alat transpotasi untuk mengangkut muatan 

cair seperti minyak mentah hasil bumi (crude oil), minyak hasil olahan 

                                                
2 “Minyak Bumi Indonesia- Produksi & Konsumsi Minyak Mentah” diakses dari https://www.indonesia-

investments.com, pada tanggal 18 Maret 2020  

https://www.indonesia-investments.com/
https://www.indonesia-investments.com/
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(oil product), gas alam, maupun unsur / bahan kimia cair. Dalam penelitian 

ini peneliti akan membahas tentang minyak mentah (crude oil). Crude oil 

merupakan jenis minyak yang mempunyai sifat yang kental, sehingga dalam 

penanganannya terdapat penanganan khusus seperti heating maupun lainnya. 

Sifat kental yang ada pada crude oil terkadang membuat cargo ini sulit untuk 

dibongkar sehingga menyebabkan permasalahan cukup serius. 

Selama melaksanakan praktek laut, penulis melakukan praktek laut di 

kapal tanker dengan nama MT. Bull Sulawesi kapal ini adalah salah satu jenis 

kapal crude oil tanker dengan dead weight tones 109579T dan gross tonnage 

61764T. MT. Bull Sulawesi memiliki jumlah tanki sebanyak 6 wings atau 12 

tanki dan 2 tanki slop tank yang terletak di belakang. Kapal ini mempunyai 

konstruksi dimana pipa hisap terdapat di bagian belakang tanki. MT. Bull 

Sulawesi merupakan salah satu kapal milik perusahaan PT. Nusa Bhakti 

Jayaraya yang sudah berusia tua sehingga alat-alat yang ada di MT. Bull 

Sulawesi banyak yang mengalami kerusakan yang berdampak pada sulitnya 

pembongkaran minyak dalam tanki kapal secara optimal yang dapat 

menimbulkan sisa muatan pada cargo oil tank setelah proses pembongkaran. 

Sebuah perusahaan seharus tau bahwa semakin tua kapal maka biaya 

perawatan kapal akan semakin sulit sehingga sebuah perusahaan akan 

menganggarkan biaya lebih banyak untuk perawatan. Akan tetapi banyak 

perusahaan pelayaran di Indonesia memberikan anggaran perawatan untuk 

kapal seadanya saja sehingga perawatan kapal, terutama kapal-kapal tua 

kurang berjalan bagus. Biaya besar untuk pembelian kapal baru membuat 
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banyak perusahaan di Indonesia memilih untuk membeli kapal bekas, tanpa 

melihat kesigapan dari dampak biaya perawatan yang akan timbul 

kedepannya. Hal tersebut yang akan berdampak terjadinya masalah di kapal, 

seperti halnya kerusakan pada peralatan untuk pembongkaran muatan di kapal 

yang berdampak masih adanya sisa muatan di atas kapal setelah proses 

pembongkaran. Untuk menanggulangi masalah tersebut, peneliti mendapatkan 

pengalaman saat melakukan praktek di kapal MT. Bull Sulawesi, dimana saat 

melaksanakan proses bongkar muatan bersama Chief Officer, Chief Officer 

melakukan pengaturan trim untuk membuat kapal dalam posisi trim by the 

stern (mendongak), dimana hal ini dilakukan agar proses pembongkaran cargo 

dapat berjalan optimal. 

Atas dasar pembahasan diatas maka penulis mencoba untuk 

mengetahui pengaturan trim dalam proses pembongkaran muatan crude oil 

yang kemudian menjadi bahan skripsi dengan judul: “Optimalisasi 

Pembongkaran Muatan Crude Oil dengan Menggunakan Trim by the stern 

(mendongak) di MT. Bull Sulawesi”. Dimana proses pengaturan trim ini 

berhubungan saat proses stripping agar setelah proses pembongkaran muatan 

tidak terdapat sisa muatan yang cukup banyak. 

1.2 Perumusan Masalah  

Selama menjalani praktek laut di kapal crude oil tanker, pada saat 

pelaksanaan pembongkaran muatan menemukan beberapa masalah dimana 

masalah ini dapat menimbulkan hal yang fatal, sehingga harus ditindak lanjuti 

agar operasi pembongkaran muatan di kapal dapat berjalan dengan optimal. 
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Dalam hal ini penulis menentukan identifikasi masalah dalam skripsi ini 

sebagai berikut: 

1.2.1 Apa saja faktor yang menyebabkan pembongkaran muatan kurang 

maksimal sehingga masih terdapat banyak sisa muatan di dalam tanki? 

1.2.2 Bagaimana upaya yang dilakukan agar pembongkaran muatan dengan 

trim by the stern (mendongak) dapat berjalan dengan maksimal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui penyebab masih ada banyak sisa muatan di dalam 

tanki setelah proses pembongkaran muatan 

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh trim dalam pengoptimalan 

pembongkaran muatan 

1.4 Manfaat penelitian 

Selain tujuan-tujuan di atas penulis juga mengharapkan skripsi ini 

nantinya akan memberikan kegunaan lain diantaranya: 

1.4.1 Manfaat teoritis yaitu menjadikan skripsi ini sebagai media 

penyampaian berbagi ilmu pengetahuan kepada para pembaca 

mengenai kendala pembongkaran muatan crude oil dan cara 

mengatasi permasalahan saat proses pembongkaran muatan crude oil 

di MT. Bull Sulawesi. 

1.4.2 Manfaat praktis yaitu sebagai pedoman penulis sekaligus berbagi 

pengalaman mengenai kendala dalam pembongkaran muatan crude 

oil yang disebabkan karena pengaturan trim dan cara mengatasi 



  6 

 

 

 

kendala pembongkaran muatan crude oil yang terjadi di MT. Bull 

Sulawesi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam memahami gambaran 

tentang skripsi ini, maka sistematika penulisan diuraikan dalam 5 (lima) bab 

dan tiap-tiap bab akan dibagi menjadi sub bab yang mana masing-masing 

mempunyai kaitan antara satu sama lain mengenai materi didalamnya 

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang uraian latar belakang dari masalah 

akan pentingnya pengaturan trim kapal saat melakukan proses bongkar 

minyak mentah, agar hasil akhir pembongkaran muatan tidak terdapat 

banyak sisa minyak di dalam tanki sehingga pembongkaran menjadi 

optimal. Tujuan dan manfaat penelitian yang berisikan tentang maksud 

dan manfaat yang ingin dicapai, serta perumusan masalah yang 

dijabarkan tentang masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian bagi penulis maupun bagi pembaca nanti, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang teori yang terkait dengan 

masalah, tinjauan pustaka seperti dari berbagai macam buku yang 

dipergunakan oleh penulis sebagai referensi, dan kerangka pemikiran 

mengenai masalah yang timbul diatas kapal MT. Bull Sulawesi. Dalam 
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bab ini juga berisi istilah-istilah maritim yang akan mempermudah 

bagi pembaca pada saat menemukan istilah maritim yang tidak 

dimengerti. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang waktu dan tempat penelitian, 

fokus dan lokus penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data guna mengemukakan tentang metode yang akan 

digunakan oleh penulis, serta teknik analisis yang menerangkan 

tentang metode yang digunakan untuk menganalisa data yang 

diperoleh. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini memaparkan hasil penelitian yang didapatkan oleh 

penulis mengenai permasalahan yang terjadi, serta pembahasan 

masalah dimana mencangkup alternatif pemecahan masalah upaya 

optimalisasi pembongkaran muatan dengan trim by the stern 

(mendongak) agar tidak terjadi banyak sisa muatan di dalam tanki serta 

mencangkup tentang keterbatasan penelitian. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari penyebab timbulnya masalah 

serta pemecahan masalahnya, dan saran-saran sebagai petunjuk untuk 

mengatasi masalah dan kendala-kendala yang ditemui. 

  



 

 

8 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung pembahasan mengenai optimalisasi pembongkaran 

muatan crude oil dengan menggunakan trim by the stern (mendongak), maka 

perlu diketahui dan dijelaskan beberapa teori-teori penunjang yang penulis 

ambil dari beberapa sumber pustaka yang berkaitan dengan pembahasan 

skripsi ini sehingga dapat menyempurnakan penulisan skripsi ini dengan baik. 

 2.1.1 Optimalisasi 

 Menurut Kamus Besar Indonesia3 Optimalisasi berasal dari kata 

dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, 

menjadi yang paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan 

proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadi paling baik , paling 

tinggi, dan sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, 

proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, 

sistem, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, 

atau lebih efektif. 

 Menurut Winardi (2007)4 Optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut 

usaha, optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. 

Optimalisasi juga dapat didefinisikan sebagai proses untuk mendapatkan 

                                                
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online- “Arti Kata Optimal”, diakses dari 

https://kbbi.web.id/optimal pada 25 Maret 2020 
4 Winardi, 2007, Manajemen Kinerja, Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada 

https://kbbi.web.id/optimal%20pada%2025
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keadaan yang memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu 

fungsi 

 Optimalisasi secara umum adalah pencarian nilai terbaik dari 

yang tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks. 

Optimalisasi merupakan suatu proses untuk mengoptimalkan suatu 

solusi agar ditemukannya solusi terbaik dari sekumpulan alternative 

solusi yang ada. Optimalisasi dilakukan dengan memaksimalkan suatu 

fungsi objektif dengan tidak melanggar batasan yang ada. Dengan 

adanya optimalisasi suatu sistem dapat meningkatkan efektifitasnya, 

seperti meningkatkan keuntungan, meminimalisir waktu proses dan 

sebagainya. Dari penjelasan diatas diketahui bahwa optimalisasi hanya 

dapat diwujudkan apabila dalam pelaksanaannya secara efektif dan 

efisien, senantiasa apa yang menjadi tujuan diarahkan untuk mencapai 

hasil secara efektif dan efisien agar optimal. 

 2.1.2 Pembongkaran 

Menurut Badudu (2001)5 dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), bongkar diterjemahkan sebagai bongkar berarti mengangkat, 

membawa keluar semua isi sesuatu, mengeluarkan semua atau 

memindahkan.  Dalam hal ini penulis menjelaskan secara spesifik untuk 

di kapal tanker yaitu suatu proses memindahkan muatan cair dari dalam 

tangki kapal ke tangki timbun di terminal atau dari kapal ke kapal yang 

dikenal dengan istilah ship to ship. 

                                                
5 Badudu, 2001, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta; Balai Pustaka 
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Salah satu alat yang digunakan untuk pembongkaran adalah 

pompa.  Pompa-pompa di kapal tanker digunakan untuk membongkar 

muatan minyak letaknya berada di salah satu ruangan pompa (pump 

room), yang dihubungkan dengan pipa-pipa ke deck utama tersebut 

dihubungkan dengan cargo manifold. Kemudian dari cargo manifold 

tersebut dipakai untuk membongkar muatan mintak ke terminal. 

2.1.3 Crude Oil 

Crude Oil adalah senyawaan hidrokarbon dan non-hidrokarbon 

yang terdapat di dalam bumi. Minyak bumi berwarna coklat kehitaman 

sampai hitam dalam bentuk cari dan terdapat gas-gas yang terlarut di 

dalamnya, dengan berat jenis berkisar antar 0,8000 kg/m3 – 1,000 

kg/m3. Terdiri dari hidrokarbon dari berbagai berat molekul dan 

senyawa organik lainnya. Nama minyak bumi meliputi baik yang terjadi 

secara alami diproses minyak mentah dan produk minyak bumi yang 

terdiri dari minyak mentah halus. Sebuah bahan bakar fosil, minyak 

bumi terbentuk ketika jumlah besar organisme mati, biasanya 

zooplankton dan ganggang, yang terkubur di bawah batuan sedimen dan 

mengalami kedua panas intens dan tekanan. 

Dikutip dari Wikipedia, crude oil6 atau dalam bahasa Indonesia 

disebut minyak mentah atau minyak bumi merupakan cairan kental, 

berwarna coklat gelap, atau kehijauan yang mudah terbakar, yang berada 

di lapisan atas dari beberapa area di kerak bumi. Minyak mentah yang 

                                                
6 "Minyak Bumi" - Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, diakses dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi pada 26 Maret 2020 
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baru keluar dari sumur eksplorasi mengandung bermacam-macan zat 

kimia yang berbeda baik dalam bentuk gas, cair maupun padatan. Lebih 

dari separuh (50-98%) dari zat-zat tersebut adalah hidrokarbon. Senyawa 

utama yang terkandung di dalam minyak bumi adalah alifatik, asiklik 

dan aromatic (Supriharyono 2000). Minyak bumi ditemukan bersama-

sama dengan gas alam. Minyak bumi ditemukan bersama-sama dengan 

gas alam. Minyak bumi yang telah dipisahkan dari gas alam disebut juga 

minyak mentah (crude oil). Minyak mentah dapat dibedakan menjadi 

dua yang pertama minyak mentah ringan (light crude oil), mengandung 

kadar logam dan belerang rendah, berwarna terang dan bersifat encer 

(viskositas rendah), dan yang kedua adalah minyak mentah berat (heavy 

crude oil), mengandung kadar logam dan belerang tinggi, memiliki 

viskositas tinggi sehingga harus dipanaskan agar meleleh. Minyak 

mentah merupakan campuran yang kompleks dengan komponen utama 

alkana dan sebagian kecil alkena, alkuna, siklo-alkana, aromatic, dan 

senyawa anorganik. Minyak mentah mengandung sekitar 50-98 % 

senyawa hidrokarbon dan sisanya merupakan senyawa non-hidrokarbon 

(sulfur, nitrogen, oxygen, dan beberapa logam seperti V, Ni, dan Cu). 

 

 

 

 

 

Unsur Konsentrasi (% wt) 

Karbon 83 - 87 

Hidrogen 10 - 14 

Sulfur 0,05 - 6,0 

Oksigen 0,05 - 2,0 

Nitrogen 0,1 - 2,0 

Logam 10−5 −  10−2 

Tabel 2.1.3 Komponen Crude Oil 
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2.1.4 Trim 

Menurut kamus pelayaran Capt. Daniel Manuputty trim adalah 

perbedaan sarat muka depan dan belakang. Trim dibedakan menjadi 3 

yang pertama yaitu trim by the head (nungging) dimana kondisi kapal 

draft depan lebih besar dari draft belakang, sehingga kapal dalam 

keadaan menungging. Dan yang kedua yaitu trim by the stern 

(mendongak) dimana kondisi kapal draft belakang lebih besar dari draft 

depan, dalam hal ini kapal dalam keadaan mendongak. Dan yang ketiga 

adalah even keel dimana kondisi kapal draft depan dan draft belakang 

sama sehingga menghasilkan trim = 0. 

 

 

         

 

      

 

      

 

Gambar.2.1 Jenis-Jenis Trim  

Menurut Hind (1967)7 menyatakan bahwa trim adalah perbedaan 

antara draft depan dan draft belakang, trim merupakan sudut kemiringan 

kapal secara membujur. Trim biasanya diukur dalam ukuran inch yang 

                                                
7 Heffry V. Dien, and Fransisco(1967), ‘Simulasi Pengaruh Trim Terhadap Stabilitas Kapal Purse Seine’, 

Jurnal Ilmu Dan Teknologi Perikanan Tangkap,  P.T. Pangalila (2015) 

Posisi kapal trim by 

the stern (mendongak) 

Posisi kapal even keel 

Posisi kapal trim by the 

head (nungging) 
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dinyatakan sebagai positif dan negatif. Dalam kondisi lain, trim 

berpengaruh pada saat kapal melakukan olah gerak yang pertama trim by 

the stern (mendongak) lebih baik dari pada trim by the head (nungging)  

dikarenakan kekuatan mesin lebih maksimal dan mudah dikemudikan 

sehingga akan lebih mudah dalam olah gerak, yang kedua pada pengaruh 

sarat yaitu kapal dengan sarat kecil akan berakibat kemudi dari baling-

baling tidak efektif, hal ini membuat tekanan sampingnya menjadi kecil 

sedangkan kapal dengan sarat besar akan membuat kemampuan olah 

gerak kapal menjadi berkurang, karena reaksi terhadap gerak kemudi 

terasa berat dan lambat sehingga jika sudah berputar untuk kembali ke 

posisi awal membutuhkan waktu yang lama.  

Diatas adalah penjabaran pengaruh trim terhadap olah gerak 

kemudian pengaruh trim dalam perhitungan jumlah muatan crude oil 

(minyak mentah). Trim dapat mempengaruhi nilai ullage sehingga dapat 

membutuhkan koreksi dalam perhitungan jumlah mutan minyak mentah 

dalam tangki. Selain dalam perhitungan jumlah muatan trim juga dapat 

mempengaruhi proses bongkar muatan zat cair dimana salah satu 

tujuannya yaitu agar muatan dapat berpindah ke bagian belakang tangki 

sehingga dapat dibongkar melalui pipa hisap cargo yang berada di 

bagian belakang tangki kapal. Oleh karena itu dalam proses bongkar 

minyak mentah akan lebih optimal, apabila saat proses pembongkaran 

kondisi kapal dalam keadaan trim by the stern (mendongak).  
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Untuk mengatur trim kita dapat menggunakan sistem ballast 

maupun memindahkan muatan atau membuat jumlah muatan di tangki 

belakang lebih besar dari pada dengan tangki depan.8 Cara kerja sistem 

ballast secara umum yaitu untuk menyesuaikan tingkat kemiringan dan 

draft kapal sehingga stabilitas kapal dapat dipertahankan. Pipa ballast 

dipasang di tangki ceruk depan dan ceruk belakang (aft and fore peak 

tank), double bottom tank, deep tank dan tangki samping (side tank). 

Ballast yang ditempatkan di tangki ceruk depan dan belakang ini untuk 

mengatur kondisi trim kapal yang dikehendaki. Double bottom ballast 

tank dan deep tank diisi ballast untuk mengatur sarat air yang layak, 

tangki ballast samping untuk mengatur penyesuaian sarat air dalam 

daftar. Dalam sistem ballast terdiri dari dua pompa yang juga 

mendukung sistem lain yaitu, sistem pemadam dan bilga. Pompa ini 

terdiri dari pompa bilga ballast dan pompa general service. Pompa 

general service digunakan sebagai pompa kedua sistem ballast. 

Sehingga pompa general service mempunyai kapasitas kurang lebih 

85% dari kapasitas pompa ballast – fire. 

Untuk mengatur trim para mualim jaga juga harus 

memperhatikan loading/ discharging order yaitu suatu perencanaan 

yang disusun untuk melakukan kegiatan memuat atau membongkar 

muatan, yang berisikan tentang informasi mengenai tangki yang akan 

dimuat atau dibongkar, jumlah muatan yang akan dimuat atau dibongkar, 

                                                
8 "Makalah System Ballast “- Academia.edu, diakses dari 

https://www.academia.edu/23064995/MAKALAH_SYSTEM_BALLAST pada 30 Maret 2020 

https://www.academia.edu/23064995/MAKALAH_SYSTEM_BALLAST
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urutan-urutan tangki kapal yang akan dimuat atau dibongkar, pompa 

cargo yang digunakan dan jalur pipa yang akan disiapkan serta 

digunakan untuk memuat atau membongkar. Loading/discharging order 

juga berisi tentang perencanaan mengenai pemuatan atau pembongkaran 

ballast kapal, dengan terlebih dahulu memperhitungkan stabilitas kapal. 

Dari penjabaran di atas penulis menyimpulkan bahwa trim by the stern 

(mendongak) adalah kondisi terbaik yang digunakan saat pembongkaran 

muatan. 

 2.1.5 Muatan 

Menurut Istopo dalam bukunya “Kapal dan Muatannya” 

(1999:65)9 muatan adalah segala macam barang dagangan yang 

diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal guna 

diserahkan kepada orang atau badan. Menurut Istopo muatan dibagi 

menjadi beberapa macam, yaitu: 

1. Muatan cair adalah muatan berbentuk cairan yang dimuat secara 

curah ke dalam tangki 

2. Muatan basah adalah muatan yang sifatnya basah atau berbentuk 

cairan yang dikemas seperti di dalam drum, kaleng, tong dan 

sebagainya, muatan basah harus diperhatikan akan kebocoran yang 

mungkin terjadi pada kemasannya. Untuk menjaga hal tersebut maka 

dibawahnya diberi bantalan sedemikian rupa agar kebocorannya 

dapat mengalir ke got, sehingga tidak merusak muatan lainnya. Cara 

                                                
9 “Makalah Jenis-Jenis Muatan”- Academia.edu diakses dari 

https://www.academia.edu/12553268/_MAKALAH_Jenis_Jenis_Muatan_Kapal_Laut pada 30 Maret 2020 

https://www.academia.edu/12553268/_MAKALAH_Jenis_Jenis_Muatan_Kapal_Laut
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meletakkan muatan memegang peranan yang penting. Yang 

termasukmuatan basah lainnya seperti minuman dalam kaleng atau 

botol. 

3. Muatan kering adalah jenis muatan yang tidak merusak muatan 

lainnya tetapi dapat rusak oleh muatan lainnya, terutama oleh muatan 

basah, oleh karena itu kedua jenis muatan tersebut tidak boleh 

tercampur. 

4. Muatan kotor adalah muatan yang dapat menimbulkan kotor atau 

debu selama atau sesudah muat bongkar, yang dapat menimbulkan 

kerusakan pada muatan lainnya terutama muatan bersih dan halus. 

5. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan 

perhatian khusus karena dapat menimbulkan bahaya bagi tubuh 

manusia, kebakaran hingga dapat menimbulkan bahaya ledakan. 

2.2 Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka peneliti 

memberikan definisi dari istilah-istilah operasional yang 

digunakan dalam penelitian yaitu: 

2.2.1. Valve adalah sebuah perangkat yang mengatur, mengarahkan atau 

mengontrol aliran dari suatu cairan (gas, cairan, padatan tefluidasi) 

dengan membuka, menutup atau menutup sebagian dari jalan 

alirannya. 

2.2.2. Ballasting merupakan salah satu sistem ballast yaitu suatu proses 

mengisi tangki ballast dengan air laut guna menstabilkan kapal. 
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2.2.3. Deballasting merupakan salah satu sistem ballast yaitu suatu proses 

membuang atau mengosongkan tangki ballast guna menstabilkan 

kapal. 

2.2.4. Double bottom ballast tank adalah struktur lambung kapal dimana 

berfungsi sebagai pemisah tangki ballast dengan tangki cargo 

2.2.5. Pompa adalah suatu pesawat untuk memindahkan zat cair dari satu 

tempat ke tempat lain. 

2.2.6. Over board adalah jalur pembuangan air laut maupun sisa minyak atau 

cargo ke laut atau ke luar kapal 

2.2.7. Trim adalah perbedaan draft depan dan draft belakang kapal 

2.2.8. Draft adalah jarak vertikal antara garis air (water line) sampai dengan 

lunas kapal. 

2.2.9. List adalah kemiringan kapal yang disebabkan karena pengaruh adanya 

gaya dari dalam kapal 

2.2.10. Ullage merupakan ruang kosong diatas cairan atau muatan di dalam 

tangki atau tinggi ruang kosong dalam tangki yang mana diukur dari 

permukaan minyak sampai permukaan tangki. 

2.2.11. Slop tank merupakan salah satu bagian struktur kapal yang digunakan 

sebagai penyimpanan sisa minyak, cargo, maupun oli bekas. 

2.2.12. Bellmouth adalah sebuah ekstensi berbentuk lonceng pada setiap akhir 

pipa yang berguna untuk membantu memompa muatan yang terdapat 

pada dasar tangki. 
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2.2.13. MSDS (Material Safety Data Sheet) adalah berkas yang memuat 

informasi mengenai sifat-sifat suatu produk atau minyak, hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam penggunaan produk tersebut, pertolongan 

apabila terjadi kecelakaan, serta penanganan zat yang berbahaya. 

2.2.14. SSSCL (Ship Shore Safety Checklist) merupakan daftar gabungan yang 

disediakan oleh terminal dan ditandatangani oleh kapal dan perwakilan 

terminal. 

2.2.15. Eductors adalah proses pengeringan cargo menggunakan educator 

pump 

2.2.16.Stripping adalah proses pengeringan tanki muatan dari sisa-sisa minyak 

dimana dalam prosesnya menggunakan stripping pump 

2.2.17.RPM (Revolutions Per minute) Revolutions Per Minute (RPM) adalah 

jumlah putaran atau rotasi suatu poros dalam 1 menit 

2.2.18.UTI (Ullaging Temperature Interface) merupakan alat portabel yang 

digunakan untuk sounding muatan yang ada di dalam tangki guna 

mengetahui ullage, temperature, serta interface dari muatan tersebut. 

2.2.19.Dry certificate adalah sertifikat yang menyatakan bahwa semua tangki 

adalah empty (kosong) dan suitable untuk menerima muatan yang 

sesuai dengan nominasi. 

2.2.20.ROB (Remaining on Board) adalah istilah untuk menyatakan besarnya 

sisa muatan di atas kapal. 
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pemikiran selain berisi input data juga merupakan dasar 

yang dijadikan tahap-tahap dalam pelaksanaan skripsi, dimana dilengkapi 

dengan masalah pokok referensi data secara teori, pemecahan masalah, subjek 

yang diteliti dan bahkan bagaimana keseluruhan komponen tersebut akhirnya 

dijadikan sebuah judul skripsi. Dalam memenuhi kegiatan rancangan 

pembongkaran maka perlu adanya kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembongkaran muatan di MT. Bull 

Sulawesi kurang maksimal 

Upaya yang dilakukan: 

Membuat posisi kapal pada posisi trim 

by the stern agar muatan terpusat di 

belakang tangki sehingga muatan dapat 

dihisap oleh pipa cargo  

Penyebab 1: 

Pengaturan trim dan list pada saat 

pelaksanaan proses stripping 

Akibat: 

Terdapat sisa muatan banyak di 

dalam cargo oil tank 

Faktor yang mempengaruhi pembongkaran 

kurang maksimal 

Penyebab 2: 

Faktor lain penyebab masih adanya sisa 

muatan cukup banyak seperti COT tidak 

kedap, kinerja stripping pump tidak 

optimal, kerusakan boiler 

Upaya yang dilakukan: 

Mengidentifikasi penyebab lain yang 

membuat pembongkaran kurang 

maksimal sehingga masih terdapat sisa 

muatan di cargo oil tank 

Proses pembongkaran muatan di MT. Bull 

Sulawesi berjalan maksimal 

Gambar 2.3 Kerangka Pikir 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini yaitu: 

5.1.1 Faktor penyebab pembongkaran muatan kurang maksimal sehingga 

masih terdapat sisa muatan setelah proses pembongkaran adalah 

keadaan equipment yang ada di MT. Bull Sulawesi sudah banyak 

mengalami kerusakan, yang disebabkan kurang adanya maintenance 

dari kapal maupun perusahaan. Rusaknya equipment mempengaruhi 

proses pembongkaran muatan, terutama pada saat proses stripping atau 

pengeringan muatan. Meskipun sudah menerapkan formula stripping 

yang telah dibuat, proses stripping tetap tidak berjalan optimal. Tidak 

optimalnya proses stripping membuat sisa cargo yang ada tidak dapat 

dibongkar secara maksimal, sehingga menimbulkan sisa muatan cukup 

banyak, yang menyebabkan adanya new B/L (Bill of Lading). Faktor 

selanjutnya yaitu tidak adanya SOP dalam proses stripping sehingga 

pelaksanaan stripping hanya didasarkan pada pengalaman para Officer 

yang ada, dan dengan tidak adanya SOP stripping membuat para 

Officer muda terkadang sulit memahami proses stripping dengan baik. 

5.1.2 Upaya yang dilakukan agar pembongkaran muatan dengan trim by the 

stern (mendongak) dapat berjalan dengan maksimal adalah dengan 

menerapkan formula stripping yang telah dibuat oleh officer-officer 

yang pernah on board di MT. Bull Sulawesi yang tentunya telah 
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mengetahui karakteristik MT. Bull Sulawesi. Dalam penerapannya, 

formula stripping ini menitikberatkan pada penggunaan trim by the 

stern (mendongak), dan pada saat proses pembongkaran dilakukan 

pemilihan tanki untuk dibongkar sesuai ururtan pada discharging plan 

agar menjaga trim tetap berada pada trim by the stern dan list yang 

baik. Oleh karena itu pengaturan trim sangat penting sebagai 

penunjang proses pembongkaran muatan dapat berjalan dengan 

optimal. 

5.2 Saran 

Saran dari peneliti yaitu: 

5.2.1 Seharusnya perusahaan melakukan dry docking maintenance 

menyeluruh pada equipment yang berpengaruh pada proses 

pembongkaran muatan, terutama pada cargo oil tank yang tidak kedap. 

Tentunya kerusakan yang sudah berat ini , akan sulit untuk dilakukan 

perbaikan apabila hanya dilakukan perbaikan dari pihak crew kapal, 

dan akan memakan waktu yang sangat lama. Oleh karena itu 

perusahaan harus melakukan dry docking guna memperbaiki peralatan 

pembongkaran yang sudah mengalami kerusakan berat. Mengingat 

usia MT. Bull Sulawesi sudah sangat tua, sehingga dry docking harus 

dilakukan secara rutin dan harus dilakukan secara benar tidak hanya 

sekedar memperbaiki bagian luar badan kapal saja agar terlihat bagus 

tetapi bagian equipment juga perlu diperbaiki dengan betul-betul. 
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5.2.2 Sebaiknya pihak kapal membuat SOP dalam pelaksanaan stripping 

maupun eductors agar mempermudah para Officer, terutama officer-

officer muda, karena dengan adanya SOP maka akan membantu 

mempermudah crew kapal dalam merumuskan permasalahan yang 

terjadi. Memang setiap kapal SOP tidaklah sama, akan tetapi alangkah 

baiknya apabila pihak kapal membuat SOP sesuai spesifikasi kapal 

guna membantu mempermudah dalam memahami proses stripping 

mauapun proses eductors. 
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Lembar Wawancara 

 

Tanggal : 10 Juni 2020 

Waktu  : 17.00-17.30 

Narasumber :  Hari Ruswanto 

Jabatan : Chief Officer MT. Bull Sulawesi 

 

1.  Apa kendala pelaksanaan proses pembongkaran muatan di MT. Bull 

Sulawesi?  

Jawaban: 

Kendalanya banyak, terutama pada peralatan pembongkaran muatan. 

Seperti kita ketahui usia kapal kita sudah tua sehingga banyak 

peralatan yang sudah tidak normal, ditambah dengan adanya 

maintenance pada boiler membuat proses cargo operasi semakin 

sulit. Sebetulnya permasalahan utama terletak pada stripping pump 

dan COT yang tidak kedap, apabila stripping pump di MT. Bull 

Sulawesi dapat bekerja normal hal tersebut akan membantu sekali. 

Untuk COT yang tidak kedap hal ini menjadi masalah serius dimana 

kita tidak boleh sembarangan membongkar di setiap tangki. Kita 

harus memastikan pembongkaran diutamakan pada tangki-tangki 

yang tidak kedap, maka dari itu formula stripping yang ada harus 

benar-benar diterapkan. Belum lagi kita harus memperhatikan trim 

kapal kita supaya cargo tetap terpusat di belakang kapal dan dapat 

dihisap. 
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2. Apakah tidak ada pedoman resmi dari perusahaan mengenai proses 

stripping? 

Jawaban: 

Tidak ada pedoman resmi mengenai prosedur stripping di perusahaan 

kita, sejauh pengalaman saya berlayar saya juga belum menemukan 

pedoman resmi dari perusahaan-perusahaan yang menaungi kapal 

saya. Mungkin hal tersebut dikarenakan setiap kapal mempunyai 

struktur cargo pump yang beda sehingga tidak dapat dilakukan 

prosedur yang sama. Hanya melalui pengalaman saja selama saya 

berlayar, untuk kapal prosedur stripping sesuai dengan pemberiaan 

handover Officer yang terdahulu yang disatukan dengan pengalaman 

kita masing-masing. 

3. Bukankah cargo yang ada dapat dihisap juga melalui eductor pump? 

Jawab: 

Iya betul seharusnya memang begitu, ketika cargo pump dan 

stripping pump tidak dapat menghisap cargo lagi makan kita dapat 

menggunakan eductor pump sebagai jalan lain. Tetapi, eductor pump 

kita tidak dapat digunakan saat ini karena untuk menggunakan 

eductor pump harus menggunakan RPM yang tinggi yaitu sekitar 

1200, sedangkan kapal kita sedang ada perbaikan di boiler, kemarin 

saat saya coba dengan Chief Engineer mengecek eductor pump 

apakah fungsi atau tidak, ternyata masih berfungsi, tetapi tidak dapat 

menghisap cargo karena daya yang dibutuhkan kurang sehingga tidak 

dapat terhisap. 
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4. Bagaimana upaya untuk mengatasi agar pembongkaran dapat berjalan 

dengan optimal? 

Jawaban: 

Upaya jelas kita rencanakan di discharging plan dengan baik. Kita 

pakai ISGOTT sebagai pedoman. Semua kru terutama Officer on 

Cargo Watch harus dibriefing agar paham mengenai discharging 

plan. Saat itu saat pelaksanaan kita laksanakan satu persatu. Untuk 

saat ini yang dapat kita laukan pada proses stripping dengan 

menggunakan formula yang telah dibuat, hanya dengan cara dry 

docking masalah ini dapat selesai dengan memperbaiki alat-alat yang 

rusak, akan tetapi kita ketahui kapal ini sudah terlambat untuk 

melakukan dry docking mungkin beberapa bulan kedepan kapal ini 

baru akan dilakukan dry docking oleh perusahaan. 

5. Apakah semua officer MT. Bull Sulawesi bisa melaksanakan 

stripping? 

Jawab: 

Tidak semua bisa, seperti hanya Second Officer yang lancar. Memang 

proses stripping memerlukan pengalaman, jadi officer-officer muda 

seperti Third Officer dan Junior Officer masih perlu supervisi dari 

saya. 
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Lembar Wawancara 

Tanggal : 11 Juni 2020 

Waktu : 21.00-21.30 

Narasumber : Syamsul Arifin 

Jabatan : Third Officer MT. Bull Sulawesi 

1. Apa kendala pelaksana pembongkaran muatan di MT. Bull Sulawesi? 

Jawaban: 

Kendala menurut saya saat proses stripping. Hal itu dikarenakan kita 

menggunakan cargo pump saja untuk stripping. Serta faktor COT 

yang tidak kedap, baru pertama kali ini saya on board di kapal yang 

mengalami COTnya tidak kedap sehingga kita tidak boleh 

sembarangan dalam melaksanakan pembongkaran. Sehingga saat 

proses stripping saya masih perlu supervisi dari Chief Officer. 

2. Menurut anda apakah yang perusahaan perlu perhatikan mengenai 

masalah ini? 

Jawaban:  

Alangkah bagusnya kalau perusahaan membuat SOP stripping dan 

eductors agar mempermudah kita, terutama Officer muda seperti 

saya, dan hal yang lebih penting seharusnya perusahaan melakukan 

training kepada officer-officer muda dalam hal pelaksana stripping 

maupun eductors agar para Officer muda lebih familiar. 
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Lembar Wawancara 

Tanggal : 12 Juni 2020 

Waktu : 08.00-08.30 

Narasumber : Muhammad Rizki Iqbal 

Jabatan : Junior Officer MT. Bull Sulawesi 

1. Apa kendala pelaksana pembongkaran muatan di MT. Bull Sulawesi? 

Jawab: 

Kendala menurut saya paling susah adalah saat proses stripping 

karena saya belum mempunyai pengalaman apapun dan ini adalah 

kapal pertama saya menjadi seorang Officer. Saya banyak mendapat 

ilmu dari kapal ini, saat saya cadet kapal saya tidak pernah 

mengalami masalah saat cargo operasi, tetapi di MT. Bull Sulawesi 

masalahnya sangat kompleks, walaupun itu sayang menyulitkan saya 

akan tetapi saya benar-benar mendapatkan pengalaman yang sangat 

bagus. Untuk proses stripping tentunya saya masih harus didampingi 

oleh Chief Officer karena proses stripping di MT, Bull Sulawesi 

sangat berbeda dengan kapal saat saya melakukan praktek berlayar, 

oleh karena itu saya betul-betul banyak belajar dari kapal ini 

2. Menurut anda apakah perlu dibuat suatu prosedur mengenai proses 

stripping? 

Tentu saja perlu, tidak hanya prosedur saja akan tetapi pembekalan 

training sebelum on board terutama bagi para Officer muda seperti 
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saya, dengan begitu kita tidak kaget dan paling tidak kita paham 

prosedur yang valid akan pelaksanaan stripping.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

 

 

Lembar Wawancara 

Tanggal : 13 Juni 2020 

Waktu :  16.30-17.00 

Narasumber : Sjachrul Sjahab 

Jabatan : Chief Engineer MT. Bull Sulawesi 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan pembongkaran muatan kurang 

optimal yang berasal dari mesin? 

Jawaban: 

Banyak penyebab dari mesin (equipment) yang membuat 

pembongkaran muatan kurang maksimal. Pertama adalah boiler, boiler 

kapal kita sedang dalam perbaikan ada kebocoran dalam gasket boiler 

yang menyebabkan boiler tidak dapat dijalankan, sehingga butuh 

sebuah maintenance. Kerusakan pada boiler ini mempengaruhi kinerja 

cargo pump terutama pada eductor pump. Untuk menjalankan eductor 

pump setidaknya dibutuhkan daya RPM sekitar 1200. Memang eductor 

pump kita jalan akan tetapi tidak dapat menghisap cargo dikarenakan 

daya yang dihasilkan sangat lemah. Dengan keadaan boiler hanya satu 

yang berfungsi RPM yang dapat dihasilkan maksimal saat ini hanyalah 

1100 RPM saja, apabila kita paksakan nanti akan menimbulkan 

masalah lain, seperti halnya trip pada cargo pump dan generator 

maupun IG. 

2. Apakah pendapat anda mengenai stripping pump yang ada di MT. Bull 
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Sulawesi? 

Jawaban: 

Stripping pump di kapal ini sudah tidak normal lagi, pengaruhnya 

sangat kecil pada saat proses stripping. Saat stripping pump dijalankan 

saya mengecek langsung ke pump room pergerakan mesin dari 

stripping pump sangat lambat, tidak seperti stripping pump pada 

umumnya, sehingga saya simpulkan bahwa stripping pump di kapal ini 

memang sudah tidak normal. Dari Chief Engineer yang saya gantikan 

sebelumnya memang beliau sudah memberi info tentang stripping 

pump ini, kemungkinan stripping pump ini hanya dapat diperbaiki 

ketika dry docking. Oleh karena itu sampai saat ini untuk proses 

stripping tetap menggunakan cargo pump
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